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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi strategi pembelajaran Bahasa Indonesia yang efektif di SMAN 8
Medan dengan menggunakan pendekatan Kkualitatif deskriptif. Melalui observasi langsung,
wawancara mendalam, dan dokumentasi, ditemukan bahwa guru telah menerapkan berbagai
metode pengajaran seperti ceramah, diskusi kelompok, dan tugas individu, meskipun penerapan
RPP belum sepenuhnya optimal. Hasil menunjukkan keterlibatan siswa yang bervariasi dalam
pembelajaran, dengan tantangan utama meliputi perbedaan kecepatan belajar, ketidakdisiplinan,
dan keterbatasan waktu. Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia,
diperlukan strategi seperti diferensiasi instruksi, penggunaan teknologi pembelajaran, dan
manajemen kelas yang efektif, serta pendekatan yang lebih personal dan inovatif. Implikasi
penelitian ini menekankan pentingnya pelatihan guru, peningkatan fasilitas sekolah, dan
penerapan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan meningkatkan kemampuan berbahasa siswa secara keseluruhan.

Kata Kunci: Bahasa Indonesia, Eksplorasi, Strategi Pembelajaran.

Abstract

This study explores effective Indonesian language learning strategies at SMAN 8
Medan using a descriptive qualitative approach. Through direct observation, in-depth
interviews, and documentation, it was found that teachers have implemented various
teaching methods such as lectures, group discussions, and individual assignments,
although the implementation of the RPP has not been fully optimal. The results showed
varying student engagement in learning, with the main challenges including differences
in learning speed, indiscipline, and time constraints. To improve the effectiveness of
Indonesian language learning, strategies such as instructional differentiation, the use of
learning technology, and effective classroom management are needed, as well as a more
personalized and innovative approach. The implications of this study emphasize the
importance of teacher training, improving school facilities, and implementing a student-
centered learning approach to create a conducive learning environment and improve
students' overall language skills.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi, keterampilan, pengetahuan, serta karakter setiap individu. Pendidikan merupakan
sarana di mana seseorang melakukan proses perubahan pendewasaan melalui kegiatan belajar
terbimbing. Pendidikan merupakan tempat seseorang membentuk sikap, tingkah laku, dan
pengetahuan (Ani Sri Mulyani, Laesti Nurishlah, 2021). Pendidikan dapat berlangsung dalam
berbagai bentuk, yaitu secara formal di sekolah, non-formal di lembaga pelatihan, serta informal
dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan utama dari pendidikan adalah meningkatkan kualitas hidup
individu, sekaligus membentuk pribadi yang berilmu, berakhlak baik, dan mampu memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat.

Bahasa merupakan suatu sistem komunikasi yang digunakan oleh manusia untuk
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi, baik melalui suara, tulisan, maupun isyarat.
Bahasa merupakan alat komunikasi. Belajar bahasa berarti belajar berkomunikasi. Pembelajaran
Bahasa Indonesia sendiri memiliki tujuan yang tidak berbeda dengan tujuan pembelajaran yang
lain, yakni untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan sikap (Ali, 2020).
Bahasa terdiri dari kata-kata, tata bahasa, dan makna yang bersama-sama membentuk sebuah
struktur komunikasi yang dapat dipahami oleh sesama penggunanya.

Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah suatu proses di mana seseorang memperoleh,
memahami, dan menggunakan bahasa Indonesia secara efektif, baik dalam bentuk lisan maupun
tulisan. Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peranan yang sangat penting dalam
membentuk kebiasaan, sikap, serta kemampuan siswa untuk tahap perkembangan selanjutnya
(Guru et al.,, 2023). Iswatiningsih dalam (Ani Sri Mulyani, Laesti Nurishlah, 2021)
mengungkapkan bahwa Pembelajaran bahasa Indonesia meliputi pemahaman dan penerapan
bahasa sebagai sarana komunikasi yang efektif. Selain itu, juga berfokus pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan reflektif dalam berinteraksi dengan berbagai teks serta konteks
budaya Indonesia.

Pembelajaran Bahasa Indonesia memegang peranan yang sangat penting dalam dunia
pendidikan. Selain dijadikan mata pelajaran wajib, bahasa Indonesia juga berfungsi sebagai
sarana utama untuk mengembangkan keterampilan berpikir, berkomunikasi, serta memahami
budaya dan identitas bangsa. Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa siswa di semua tingkat pendidikan. Hal ini mencakup kemampuan
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis (Wacana et al., 2024).

Sebagai bahasa persatuan, Bahasa Indonesia memainkan peran penting sebagai jembatan
komunikasi antar masyarakat dari berbagai latar belakang. Penguasaan Bahasa Indonesia yang
baik dan benar menjadi kompetensi esensial yang diperlukan setiap individu untuk
berkomunikasi secara efektif di berbagai konteks, baik dalam lingkungan akademik, sosial,
maupun profesional. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran Bahasa Indonesia masih
menghadapi sejumlah tantangan. Minat peserta didik terhadap mata pelajaran ini sering kali
rendah, salah satunya disebabkan oleh metode pengajaran yang cenderung monoton dan kurang
interaktif. Selain itu, pemanfaatan teknologi yang terbatas dalam proses pembelajaran juga
mengakibatkan kurangnya inovasi dalam penyampaian materi.

Banyak peserta didik yang masih menemui kesulitan dalam mengembangkan
keterampilan berbahasa, seperti menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, yang merupakan
aspek fundamental dalam penguasaan bahasa. Masalah ini menuntut perlunya strategi
pembelajaran yang lebih inovatif agar proses belajar menjadi lebih menarik, interaktif, dan
efektif dalam meningkatkan kompetensi berbahasa peserta didik. Mengingat permasalahan
tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai strategi pembelajaran Bahasa
Indonesia yang dapat diterapkan di berbagai jenjang pendidikan.

Pembahasan dalam artikel ini akan mengangkat efektivitas berbagai metode yang telah
diterapkan, tantangan yang dihadapi selama proses pembelajaran, serta inovasi yang bisa
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pengajaran Bahasa Indonesia. Harapannya, melalui
eksplorasi ini, para pendidik dapat menemukan pendekatan yang lebih tepat dalam mengajar,
sehingga peserta didik menjadi lebih termotivasi, aktif, dan mampu menguasai Bahasa
Indonesia secara optimal sesuai dengan tuntutan zaman. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan memberikan wawasan yang lebih luas bagi pendidik dalam mengembangkan metode
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pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta didik di era
digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi
strategi pembelajaran Bahasa Indonesia yang efektif di SMAN 8 Medan. Menurut Hunowu
dalam (Hairanil et al., 2019) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah. Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk memahami
fenomena pembelajaran secara mendalam melalui perspektif dan pengalaman partisipan.
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 25 April 2024 di SMA Negeri 8 Medan dengan subjek
penelitian yaitu guru Bahasa Indonesia dan siswa kelas X1 IPA 6 yang dipilih secara purposive
sampling. Pemilihan kelas tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa kelas ini menerapkan
berbagai strategi pembelajaran Bahasa Indonesia yang menjadi fokus penelitian.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi yang meliputi
observasi langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi langsung dilakukan
dengan mengamati proses pembelajaran di kelas untuk mengidentifikasi strategi yang
diterapkan oleh guru, implementasi RPP, dan respons siswa terhadap metode pembelajaran.
Wawancara semi-terstruktur dilaksanakan dengan guru Bahasa Indonesia untuk memperoleh
informasi tentang strategi pembelajaran yang digunakan, tantangan yang dihadapi, serta upaya
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Wawancara juga dilakukan dengan siswa untuk
mengetahui persepsi mereka terhadap metode pembelajaran yang diterapkan. Sementara itu,
dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen relevan
seperti RPP, bahan ajar, hasil kerja siswa, dan catatan lain yang terkait dengan strategi
pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional dan bahasa resmi di Indonesia. Bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional memiliki peran penting dalam menyatukan bangsa Indonesia
yang terdiri dari berbagai suku, ras, dan budaya (Sihombing et al., 2024). Selain sebagai sarana
komunikasi sehari-hari, bahasa Indonesia juga memiliki peran dan fungsi penting dalam
pengembangan keilmuan, kebudayaan, dan karya sastra di Indonesia (Putrayasa, 2024).
Penggunaan Bahasa Indonesia yang tenang, santun, santun, sistematis, teratur, jelas, dan
langsung mencerminkan pendidikan dan budi pekerti penutur yang terhormat (Annas Darma
Ahyan Tasita et al., 2024).

Pembelajaran bahasa Indonesia adalah proses yang dilakukan untuk mengajarkan dan
mempelajari bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi. Pembelajaran bahasa Indonesia
merupakan proses pengembangan keterampilan berbahasa yang mencakup aspek
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis (Ali, 2020). Pembelajaran bahasa Indonesia
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dalam menggunakan bahasa Indonesia dalam
berbagai fungsinya. Bahasa Indonesia berperan sebagai sarana komunikasi, alat berpikir,
pengikat persatuan, dan media kebudayaan. Proses pembelajaran ini dirancang untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi secara efektif dan benar dalam
bahasa Indonesia. Hal ini mencakup empat aspek keterampilan, yaitu menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis (Anggi Putri Wahyuni et al., 2023).

Pembelajaran bahasa Indonesia yang efektif menuntut pendekatan yang mampu
mengakomodasi kebutuhan siswa serta memberikan pengalaman belajar yang menarik dan
interaktif. Pendekatan ini dapat berbentuk strategi komunikatif yang mendorong siswa untuk
aktif berpartisipasi dalam berbagai aktivitas bahasa, baik secara lisan maupun tulisan (Wacana
et al., 2024). Menurut Yunus Abidin dalam (Rafika Elsa Oktaviani, 2021) pembelajaran bahasa
Indonesia dapat dipahami sebagai serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh siswa untuk
mencapai keterampilan berbahasa tertentu. Dalam konteks pembelajaran membaca pemahaman,
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misalnya, siswa diharapkan mampu memahami isi bacaan dengan baik. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran tersebut, siswa perlu melakukan berbagai aktivitas yang mendukung pemahaman
mereka. Aktivitas yang dilakukan oleh siswa sangat bervariasi, tergantung pada strategi
membaca yang diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran.

b. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia

Strategi pembelajaran merupakan suatu pendekatan yang terencana dan sistematis dalam
proses pengajaran, yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan cara yang
efektif dan efisien. Strategi ini mencakup berbagai metode, teknik, dan langkah-langkah yang
digunakan oleh pendidik untuk membantu peserta didik memahami dan menguasai materi
dengan lebih baik. Menurut Dick dan Carey dalam (Martono, 2017) strategi pembelajaran
adalah semua komponen materi atau paket pengajaran dan prosedur yang digunakan untuk
membantu siswa dalam mencapai tujuan pengajaran. Menurut Nurdyansyah dalam
(Nurmalasari, 2023) strategi pembelajaran adalah beberapa alternatif model, metode, cara-cara
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang merupakan pola-pola umum kegiatan yang
harus diikuti oleh guru dan siswa untuk mencapai tujuan instruksional yang telah ditetapkan.

Pembelajaran Bahasa Indonesia harus berorientasi pada penguasaan keterampilan
berbahasa yang mencakup aspek mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Seperti yang
dinyatakan (Putri et al., 2023) bahwa pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran bahasa
harus kontekstual agar peserta didik dapat menghubungkan materi dengan kehidupan nyata. Hal
ini menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan sebaiknya memungkinkan siswa mengalami
langsung proses berbahasa dalam situasi yang relevan. Sebagai contoh, dalam pembelajaran
menulis teks prosedur, siswa dapat diminta untuk menuliskan langkah-langkah membuat
makanan favorit mereka berdasarkan pengalaman pribadi.

Dalam memilih dan menentukan strategi pembelajaran diperlukan pendekatan tertentu.
Pendekatan merupakan sudut pandang atau titik tolak untuk memahami seluruh persoalan dalam
proses pembelajaran. Strategi pembelajaran berdasarkan kegiatan pengolahan pesan atau materi,
yang meliputi strategi pembelajaran ekspositori, dan strategi pembelajaran heuristic dan
kurioristik. Sedangkan strategi pembelajaran berdasarkan pengolahan pesan atau materi meliputi
strategi pembelajaran deduksi dan strategi pembelajaran induksi. Demikian pula strategi
pembelajaran berdasarkan cara memproses penemuan, yang meliputi strategi pembelajaran
ekspositori dan strategi pembelajaran discovery (Agus, 2022).

Hasil

Observasi proses pembelajaran yang dilakukan di kelas X1 IPA 6 bertujuan untuk melihat
bagaimana guru menerapkan strategi pembelajaran bahasa Indonesia. Kami menemukan bahwa
guru menggunakan berbagai metode pengajaran untuk meningkatkan partisipasi siswa, seperti
ceramah, diskusi kelompok, dan tugas individu. Namun, penerapan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) belum sepenuhnya optimal. Beberapa materi yang harusnya dijelaskan
lebih mendalam hanya disampaikan secara singkat. Keterlibatan siswa juga dalam proses
pembelajaran bervariasi. Beberapa siswa aktif berpartisipasi dalam diskusi dan tugas kelompok,
sementara yang lain cenderung pasif. Guru berupaya mengatasi hal ini dengan memberikan
penjelasan tambahan dan menggunakan metode pembelajaran yang lebih interaktif. Namun,
masih ada siswa yang kurang termotivasi dan sulit diatur selama pelajaran berlangsung. guru
telah menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam berbahasa Indonesia. Salah satu strategi utama yang digunakan adalah pendekatan
komunikatif.

Pembahasan

1. Efektivitas Strategi Pembelajaran
Dari hasil observasi, terlihat bahwa penggunaan berbagai metode pengajaran seperti
ceramah, diskusi kelompok, dan tugas individu sudah diterapkan dengan baik oleh guru.
Namun, efektivitasnya masih dapat ditingkatkan. Misalnya, meskipun diskusi kelompok
dapat meningkatkan partisipasi siswa, beberapa siswa tetap pasif dan kurang berkontribusi.
Ini menunjukkan bahwa diperlukan pendekatan yang lebih personal untuk memastikan
semua siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.

2. Keterlibatan Siswa
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Keterlibatan siswa yang bervariasi menunjukkan adanya perbedaan tingkat motivasi dan
minat terhadap pelajaran Bahasa Indonesia. Siswa yang aktif cenderung lebih menikmati
metode pembelajaran interaktif, sementara yang pasif mungkin memerlukan pendekatan
yang berbeda. Penggunaan metode seperti pembelajaran berbasis proyek (project-based
learning) dan pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) dapat membantu
meningkatkan keterlibatan semua siswa dengan memberikan mereka tugas-tugas yang lebih
relevan dan menarik.

3. Tantangan dalam Pembelajaran
Tantangan seperti perbedaan kecepatan belajar, ketidakdisiplinan siswa, dan keterbatasan
waktu merupakan hambatan umum dalam proses pembelajaran. Strategi yang dapat
diterapkan untuk mengatasi tantangan ini meliputi:
Diferensiasi Instruksi: Memberikan tugas dan materi yang disesuaikan dengan tingkat
kemampuan siswa. Ini dapat membantu siswa yang lebih lambat untuk tetap mengikuti
pelajaran tanpa merasa tertinggal.
Penggunaan Teknologi: Menggunakan aplikasi dan platform pembelajaran digital untuk
membuat materi lebih menarik dan interaktif. Teknologi juga dapat digunakan untuk
memberikan umpan balik langsung kepada siswa, yang dapat meningkatkan motivasi
mereka.
Manajemen Kelas yang Efektif: Menerapkan aturan kelas yang jelas dan konsisten untuk
mengatasi masalah ketidakdisiplinan. Memberikan penghargaan kepada siswa yang disiplin
dan berpartisipasi aktif juga dapat menjadi motivasi tambahan.

4. Respons Siswa Terhadap Metode Pengajaran
Respons positif dari siswa terhadap metode pengajaran yang diterapkan menunjukkan bahwa
mereka merasakan manfaat dari penggunaan media pembelajaran dan pendekatan yang lebih
interaktif. Namun, masih ada ruang untuk peningkatan. Siswa menyarankan agar metode
pembelajaran dibuat lebih menarik dan interaktif. Ini dapat dilakukan dengan
mengintegrasikan lebih banyak aktivitas yang melibatkan siswa secara langsung, seperti
permainan edukatif, debat, dan simulasi.

5. Implikasi untuk Praktik Pengajaran
Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting untuk praktik pengajaran di
SMA Negeri 8 Medan.
Pelatihan Guru: Guru perlu diberikan pelatihan berkelanjutan tentang metode pembelajaran
inovatif dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Pelatihan ini dapat membantu guru
untuk terus memperbarui keterampilan dan pengetahuan mereka.
Peningkatan Fasilitas: Sekolah perlu menyediakan fasilitas yang memadai untuk mendukung
pembelajaran, seperti akses internet yang baik, perangkat teknologi, dan ruang kelas yang
nyaman.
Pendekatan Berpusat pada Siswa: Metode pembelajaran harus lebih berpusat pada siswa,
dengan memberikan mereka peran aktif dalam proses belajar. Hal ini dapat meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
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